
PERATURAN GUBERNURKALIMANTANBARAT
NOMOR127TAHUN 2019

TENTANG

PENGADAANBARANG/JASABADANLAYANANUMUM DAERAHPADA
RUMAHSAKITUMUM DAERAHDOKTERSOEDARSO

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

GUBERNURKALIMANTANBARAT,

Menimbang : bahwauntukmelaksanakanketentuanPasal77ayat(1)Peraturan
MenteriDalam NegeriNomor79Tahun2018tentangBadanLayanan
Umum Daerah,perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
PengadaanBarangJasaBadanLayananUmum DaerahPadaRumah
SakitUmum DaerahDokterSoedarso;

Mengingat : 1.Pasal18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun1945;

2.Undang-Undang Nomor25 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Otonom ProvinsiKalimantan Barat,Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun1956Nomor65,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor1106);

3.Undang-UndangNomor17Tahun2003tentangKeuanganNegara
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2003Nomor47,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4286);

4.Undang-UndangNomor1Tahun2004tentangPerbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor4355);

5.Undang-Undang Nomor15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
PengelolaandanTanggungjawabKeuanganNegara(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor66,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4400);

6.Undang-UndangNomor25Tahun2009tentangPelayananPublik
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2009Nomor112,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5038);

SALINAN



7.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2009Nomor104,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5063);

8.Undang-Undang Nomor44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2009Nomor153,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5072);

9.Undang-Undang Nomor12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2011Nomor82,TambahanLembaranNegara
Republik Indonesia Nomor5234)sebagaimana telah diubah
denganUndang-UndangNomor15Tahun2019tentang12Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2019Nomor183,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor6398);

10.Undang-Undang Nomor23 Tahun2014 tentang Pemerintahan
Daerah(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor
244,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587)sebagaimanatelahbeberapakalidiubahterakhirdengan
Undang-UndangNomor9Tahun2015tentangPerubahanKedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun2015Nomor58,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor5679);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
PengelolaanKeuanganBadanLayananUmum (LembaranNegara
RepublikIndonesiaTahun2005Nomor48,TambahanLembaran
Negara Nomor 4502) sebagaimana telah diubah dengan
PeraturanPemerintahNomor74Tahun2012tentangPerubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor23 Tahun 2005 tentang
PengelolaanKeuanganBadanLayananUmum (LembaranNegara
RepublikRepublikIndonesiaTahun2012Nomor171,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5340);

12.PeraturanPemerintahNomor71Tahun2010tentangStandar
AkuntansiPemerintahan(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun2010Nomor49,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor4503);

13.PeraturanPemerintahNomor12Tahun2017tentangPembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2017Nomor73;

14.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2019Nomor42,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor6322);

15.PeraturanPresidenNomor16Tahun2018tentangPengadaan
Barang/JasaPemerintah(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun2018Nomor33;

16.PeraturanMenteriDalam NegeriNomor80Tahun2015tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
IndonesiaTahun2015Nomor2036)sebagaimanatelahdiubah



denganPeraturanMenteriDalam NegeriNomor120Tahun2018
tentangPerubahanAtasPeraturanMenteriDalam NegeriNomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan ProdukHukum Daerah
(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2019Nomor157);

17.PeraturanMenteriDalam NegeriNomor79Tahun2018tentang
Badan Layanan Umum Daerah (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2018Nomor149,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor4178);

18.Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
PemerintahNomor12Tahun2018tentangPedomanPengadaan
Barang/JasaYangDikecualikanPadaPengadaanBarang/Jasa
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor765);

19.PeraturanGubernurNomor71Tahun2008tentangTugasPokok,
Fungsidan Tata Kerja Rumah SakitUmum Daerah Dokter
Soedarso(BeritaDaerahProvinsiKalimantanBaratTahun2008
Nomor71);

20.PeraturanGubernurNomor69Tahun2015tentangTataKelola
Penerapan Badan Layanan Umum Daerah Pada Rumah Sakit
Umum Daerah Dokter Soedarso (Berita Daerah Provinsi
KalimantanBaratTahun2015Nomor69);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENGADAAN
BARANG/JASA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH PADA RUMAH
SAKITUMUM DAERAHDOKTERSOEDARSO.

BABI

KETENTUANUMUM
Pasal1

Dalam PeraturanGubernurini,yangdimaksuddengan:

1. DaerahadalahProvinsiKalimantanBarat.

2. PemerintahDaerahadalahGubernursebagaiunsurpenyelenggaraPemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenanganProvinsiKalimantanBarat.

3. GubernuradalahGubernurKalimantanBarat.
4. BadanLayananUmum DaerahpadaRumahSakitUmum DaerahDokterSoedarso

yang selanjutnya disingkatBLUD RSUD DokterSoedarso adalah sistem yang
diterapkanolehPerangkatDaerahatauUnitPelaksanaTeknisdinas/badandaerah
(dalam halinipadaRSUDDokterSoedarso)sesuaidenganperaturanyangberlaku,
dalam memberikanpelayanankepadamasyarakatyangmempunyaifleksibilitas
dalam polapengelolaankeuangansebagaipengecualiandariketentuanpengelolaan
daerahpadaumumnya.

5. PolaPengelolaanKeuanganBadanLayananUmum Daerahadalahpolapengelolaan
keuangan yang memberikan fleksibilitasberupa keleluasaan untukmenerapkan
praktek-praktek bisnis yang sehatuntuk meningkatkan pelayanan,kepuasaan
kepada masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskankehidupanbangsa,sebagaipengecualiandariketentuanpengelolaan



keuangandaerah.

6. PengadaanBarang/JasaBadanLayananUmum Daerah yangselanjutnyadisebut
PengadaanBarang/Jasaadalahkegiatanpengadaanbarang/jasapadaBLUDyang
sumberdananyaberasaldarijasalayanan,hibah tidakterikat,hasilkerjasama
denganpihaklaindanlain-lainpendapatanBLUDyangsah,yangdimulaidariproses
identifikasi kebutuhan, persiapan pengadaan, sampai dengan serah terima
barang/jasa.

7. PemimpinBLUDadalahPimpinanBLUDyangbertanggungjawabataspelaksanaan
pengadaanbarang/jasapadaBLUD,dengansebutandisesuaikannomenklaturyang
berlakudiBLUD.

8. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkatPA adalah pejabatpemegang
kewenangan penggunaan anggaran Kementerian Negara/Lembaga/Perangkat
Daerah.

9. PejabatPembuatKomitmenselanjutnyadisingkatPPKadalahpejabatyangdiberi
kewenangan oleh PA/KPA untuk mengambilkeputusan dan/atau melakukan
tindakan yang dapat mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja
negara/anggaranbelanjadaerah.

10.PejabatPengadaanadalahpejabatadministrasi/pejabatfungsional/personelyang
bertugasmelaksanakanPengadaanLangsung,PenunjukanLangsung,dan/atauE-
purchasing.

11.UnitPengadaan adalah unityang dapatdibentuk oleh Pemimpin BLUD yang
ditugaskansecarakhususmelaksanakanpengadaanbarang/jasagunakeperluan
BLUD.

12.Fleksibilitas adalah keleluasaan dalam pola pengelolaan keuangan dengan
menerapkan praktek bisnis yang sehatuntuk meningkatkan layanan kepada
masyarakattanpamencarikeuntungandalam rangkamemajukankesejahteraan
umum danmencerdaskankehidupanbangsa.

13.PraktekBisnisYangSehatadalahpenyelenggaraanfungsiorganisasiberdasarkan
kaidah-kaidah manajemen yang baik dalam rangka pemberian layanan yang
bermutu,berkesinambungandanberdayasaing.

BABII

PENGADAANBARANG/JASA

Pasal2

(1)Pengadaan Barang/Jasa pada BLUD RSUD Dokter Soedarso dilaksanakan
berdasarkanketentuanyangberlakubagiPengadaanBarang/JasaPemerintah.

(2)PengadaanBarang/Jasadilakukanberdasarkanprinsip:
a. efisien;
b. efektif;
c. transparan;
d. terbuka;
e. bersaing;
f. adil;
g. akuntabel;dan
h. praktekbisnisyangsehat.

Pasal3

(1)BLUD RSUD DokterSoedarso dapatdiberikan fleksibilitas berupa pembebasan



sebagian atau seluruhnya dariketentuan yang berlaku umum bagiPengadaan
Barang/JasaPemerintah,apabilaterdapatalasanefektivitasdan/atauefisiensi.

(2)Fleksibilitassebagaimanadimaksudpadaayat(1)diberikanterhadappengadaan
barang/jasayangsumberdananyaberasaldari:
a. jasalayananyangdiberikankepadamasyarakat;
b. hibahtidakterikatyangdiperolehdarimasyarakatataubadanlain;

c. hasilkerjasamadenganpihaklaindan/atauhasilusahalainnya;dan
d. lain-lainpendapatanyangsah.

Pasal4

(1)Pengadaanbarang/jasayangdananyaberasaldarihibahterikatdapatdilakukan
dengan mengikutiketentuan pengadaan daripemberian hibah,atau Pedoman
Teknis Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa BLUD RSUD Dokter Soedarso,
sepanjangdisetujuipemberihibah.

(2)Pengadaanbarang/jasasebagaimanadimaksuddalam Pasal3ayat2,dilakukan
berdasarkanPedomanTeknisPelaksanaanPengadaanBarang/JasaBLUD RSUD
DokterSoedarso.

(3)Pelaksanaan pengadaan Barang/Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan untuk menjamin ketersediaan barang/jasa yang lebih bermutu,lebih
murah,proses pengadaan yang sederhana,cepatserta mudah menyesuaikan
dengan kebutuhan guna mendukung kelancaran pelayanan BLUD RSUD Dokter
Soedarso.

(4)KetentuanmengenaiPedomanTeknisPelaksanaanPengadaanBarang/JasaBLUD
RSUD DokterSoedarso diaturlebih lanjutoleh Pemimpin BLUD RSUD Dokter
SoedarsosesuaidengankarakteristikBLUDRSUDDokterSoedarso.

BABIII

PELAKSANAPENGADAAN

Pasal5

(1)PemimpinBLUDRSUDDokterSoedarsobertindakselakuPenggunaAnggaranuntuk
BLUD RSUD DokterSoedarso yang berbentukPerangkatDaerahataubertindak
selaku Kuasa Pengguna Anggaran untuk BLUD RSUD DokterSoedarso sesuai
denganpenetapanorganisasiBLUD.

(2)PenggunaAnggarandanKuasaPenggunaAnggaranditetapkanolehGubernur.

(3)PemimpinBLUD RSUD DokterSoedarsosebagaimanadimaksud padaayat(1),
dalam pengadaanbarang/jasamemilikikewenangan:

a.Melakukantindakanyangmengakibatkanpengeluarananggaranbelanja;

b.Mengadakanikatan/perjanjiandenganpihaklaindalam batasanggaranyang

telahditetapkan;

c. Menetapkanperencanaanpengadaan;

d. MenetapkandanmengumumkanRencanaUmum Pengadaan;

e. MelaksanakankonsolidasiPengadaanBarang/Jasa;

f. Menetapkanpenunjukanlangsunguntuktender/seleksiulanggagal;

g. MenetapkanPejabatPembuatKomitmen;

h. MenetapkanPelaksanaPengadaan;

i. Menetapkantim pendukungdan/atautim/tenagaahli.



j. MenetapkanPjPHP/PPHP;dan

k. MenetapkanPenyelenggaraSwakelola.

(4)Dalam melaksanakan tugasnya,Pemimpin BLUD RSUD DokterSoedarso dapat
dibantuolehPejabatPembuatKomitmendanPejabatPengadaan.

Pasal6

(1)PejabatPembuatKomitmenditetapkanolehPenggunaAnggaran/KuasaPengguna
AnggaranselakuPemimpinBLUD.

(2)PejabatPembuatKomitmensebagaimanadimaksudpadaayat(1)harusmemenuhi
persyaratansesuaiketentuanperaturanperundang-undangan.

(3)Dalam haltidakterdapatpersonelyang memenuhipersyaratan untukdiangkat
sebagaiPejabatPembuatKomitmen,makaPenggunaAnggaran/KuasaPengguna
AnggarandapatbertindaksebagaiPejabatPembuatKomitmen.

Pasal7

(1)Dalam penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa,Pengguna Anggaran/Kuasa
PenggunaAnggaran/PejabatPembuatKomitmendapatdibantuolehTim Teknis,
Tim/TenagaAhli,Tim Pendukung,dan/atauPejabatPelaksanaTeknisKegiatan.

(2)Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk dari unsur
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah untuk membantu, memberikan
masukan,danmelaksanakantugastertentuterhadapsebagianatauseluruhtahapan
PengadaanBarang/Jasa.

(3)Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat(1)dapatberbentuk tim atau
perorangan dalam rangka memberimasukan dan penjelasan/pendampingan/
pengawasanterhadapsebagianatauseluruhpelaksanaanPengadaanBarang/Jasa.

(4)Tim Teknissebagaimanadimaksudpadaayat(1)dapatdibentukdalam rangka
membantuPenggunaAnggaran/KuasaPenggunaAnggaran/PejabatPembuat
Komitmendalam melaksanakanurusanyangbersifatadministrasi/keuangan.

(5)Tim Kegiatansebagaimanadimaksudpadaayat(1)dalam pelaksanaanPengadaan
Barang/Jasaditunjuksesuaiketentuanperaturanperundang-perundangan.

(6)Tim Teknis,Tim/TenagaAhli,Tim Pendukungsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
ditetapkanolehPenggunaAnggaran/KuasaPenggunaAnggaranselakuPemimpin
BLUD.

Pasal8

(1)Dalam penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa Pimpinan BLUD RSUD Dokter
Soedarso dapat membentuk Pelaksana Pengadaan berupa Unit Pengadaan
Barang/Jasayang menjadipusatkeunggulan(centerofexcellence)Pengadaan
Barang/Jasa.



(2)Pelaksana pengadaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai
kewenangan:
a.pengelolaanrantaipasokpengadaandiBLUDRSUDDokterSoedarso;
b.pelaksanaanpemilihanpenyedia;
c.pembinaansumberdayamanusiapengadaan;
d.pengelolaandanpembinaanpelakuusaha/penyedia;
e.penelitiandalam pengadaan;dan
f.pendampingan/advokasidalam pengadaan.

(3)Dalam haldinilaibelum efektifuntukmembentukUnitPengadaanBarang/Jasa,
PemimpinBLUDRSUDDokterSoedarsodapatmenugaskanPanitia/Personeldalam
pelaksanaantugassebagaimanadimaksudpadaayat(1).

(4)Dalam halbelum dibentukUnitPengadaanBarang/Jasaatauprosespemilihan
penyedia barang/jasa dinilai dapat tidak dilakukan oleh Unit Pengadaan
Barang/Jasa,PimpinanBLUD RSUD DokterSoedarsodapatmengangkatPejabat
Pengadaanuntukmenjalankanfungsipemilihanpenyedia.

Pasal9

Dalam pelaksanaanPengadaanBarang/JasayangbersumberdananyadariAnggaran

PendapatandanBelanjaNegara,AnggaranPendapatandanBelanjaDaerahProvinsi,

danAnggaranPendapatandanBelanjaDaerah,dilaksanakansesuaidenganketentuan

peraturanperundang-undangan.

BABIV
JENJANGNILAI

Pasal10

Pengadaan barang/jasa pada BLUD RSUD Dokter Soedarso diselenggarakan
berdasarkanjenjangnilaisebagaiberikut:

a.Pengadaan barang/jasa untukBLUD berbentukPerangkatDaerah,diatursebagai
berikut:

1. Pengadaanbarang/pekerjaankonstruksi/jasalainnyadengannilaisampaidengan
Rp.500.000.000,00 (limaratusjutarupiah)dapatdilakukandenganpengadaan
langsungataue-purchasingolehpejabatpengadaan/pejabatyangditunjukoleh
PemimpinBLUDRSUDDokterSoedarso;

2. PengadaanjasakonsultansidengannilaisampaidenganRp.200.000.000,00(dua
ratusjutarupiah)dapatdilakukandenganpengadaanlangsungataue-purchasing
oleh pejabatpengadaan/pejabatyang ditunjuk oleh Pemimpin BLUD RSUD
DokterSoedarso;

3. Pengadaanbarang/pekerjaankonstruksi/jasalainnyadengannilaidiatasRp.
500.000.000,00(limaratusjutarupiah)dilakukandenganmetodepemilihanlain
selain pengadaan langsung sesuai karakteristik pengadaan dan metode
pemilihanyangditetapkanolehPemimpinBLUDRSUDDokterSoedarso;

4. PengadaanjasakonsultansidengannilaidiatasRp.200.000.000,00(duaratus
jutarupiah)dilakukandenganmetodepemilihanlainselainpengadaanlangsung
sesuaikarakteristik pengadaan dan metode pemilihan yang ditetapkan oleh
PemimpinBLUDRSUDDokterSoedarso;dan



5. Dalam halproses pemilihan penyedia dilakukan dengan metode pemilihan
tender/seleksi/tendercepat,BLUD dapatmenggunakan unitkerjapengadaan
barang/jasauntukprosespemilihannya.

b.Pengadaan barang/jasa untuk BLUD RSUD DokterSoedarso berbentuk Unit
PelaksanaTeknisDinas/Badan,diatursebagaiberikut:

1. Pengadaanbarang/pekerjaankonstruksi/jasalainnyadengannilaisampaidengan
Rp.200.000.000,00(duaratusjutarupiah)dapatdilakukandenganpengadaan
langsungataue-purchasingolehpejabatpengadaan/pejabatyangditunjukoleh
PemimpinBLUD;

2. Pengadaan jasa konsultansidengan nilaisampaidengan Rp.100.000.000,00
(seratus juta rupiah)dapatdilakukan dengan pengadaan langsung atau e-
purchasingolehpejabatpengadaan/pejabatyangditunjukolehPemimpinBLUD;

3. Pengadaanbarang/pekerjaankonstruksi/jasalainnyadengannilaidiatasRp.
200.000.000,00(duaratusjutarupiah)dilakukandenganmetodepemilihanlain
selain pengadaan langsung sesuai karakteristik pengadaan dan metode
pemilihanyangditetapkanolehPemimpinBLUD;

4. PengadaanjasakonsultansidengannilaidiatasRp.100.000.000,00(seratusjuta
rupiah)dilakukan dengan metode pemilihan lain selain pengadaan langsung
sesuaikarakteristik pengadaan dan metode pemilihan yang ditetapkan oleh
PemimpinBLUD;dan

5. Dalam halproses pemilihan penyedia dilakukan dengan metode pemilihan
tender/seleksi/tendercepat,BLUD dapatmenggunakanunitkerjapengadaan
barang/jasauntukprosespemilihannya.

BABV
KETENTUANPENUTUP

Pasal11

Dengan berlakunya Peraturan Gubernur ini, maka Peraturan Gubernur Nomor
66Tahun2015tentang JenjangNilaiPengadaanBarang/JasaBadanLayananUmum
DaerahRumahSakitUmum DaerahDokterSoedarsoProvinsiKalimantanBarat(Berita
DaerahProvinsiKalimantanBaratTahun2015Nomor66),dicabutdandinyatakantidak
berlaku.

Pasal12

PeraturanGubernurinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiaporangmengetahuinya,memerintahkanpengundanganPeraturanGubernur
inidenganpenempatannyadalam BeritaDaerahProvinsiKalimantanBarat.

DitetapkandiPontianak
padatanggal26Desember2019

GUBERNURKALIMANTANBARAT,

ttd

SUTARMIDJI



DiundangkandiPontianak
padatanggal26Desember2019

SEKRETARISDAERAH
PROVINSIKALIMANTANBARAT

ttd

A.L.LEYSANDRI

BERITADAERAHPROVINSIKALIMANTANBARATTAHUN2019NOMOR128


